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ABSTRAK

Corry Maya Christie. NIM: 03110004, Judul Skfipsi: Sikap Beraga na Orang
Jepang. Dosen Pembimbing: Sandra Herlina, S.S, M.A. Fakultas Sastra Jepang
Universitas Darma Persada. Jakarta, Agustus 2007.

Agama orang Jepang, merupakah ftradisi yang termasuk dalam
kebudayaan Jepang. Di dalam kehidupan orang Jepang, menganut beberapa
agama pada saat yang bersamaan, seperti Shinto, Buddha dan Kristen, yaitu
seperti melaksanalian bermacam-macam agama pada saat pernikahan, pada
saat pemakaman dilakukan menurut agama Buddha, upacara kelahiran
dilakukan menurut Shinto, dan ada pula yang tidak memifiki agama.

Manfaat penelitian ini bagi penulis, dapat mengerti bahwa masyarakat
Jepang menganut iebih dari satu agama. Agama dianggap sebagai kebudayaan
masyarakal Jepang, dint sebagian besar masyarakal Jepang mempraktekkan
agama hanya sebagai tradisi.
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BABI

PENDAHULUAN

11 LATAR BELAKANG

Agama merupakan salah satu unsur dalam kebudayaan yang memiliki
peranan besar dalam kehidupan manusia. Arti kebudayaan itu sendiri
menurut Prof Harsojo dalam bukunya "Pengantar Antropologi” (1988, Bina
Cipta Bandung, hal92 adalah keseluruhan yang kompleks, yang di
dalamnya terkandung ilmu pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral,
hukum, adat istiadal, don kenenpuan lain serla keolasaan yang didapat
oleh manusia sebagai anggota masyarakat).

Adapun yang dimaksud dengan agama dalam pengertian umum
adalah sistem atau prinsip kepercayaan kepada Tuhan atau Dewa dan
sebagainya, yang berkaitan dengan ajaran kebaktian dan kewajban-
kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan® itu. Agama termasuk dalam
unsur kebudayaan masyarakat Jepang yang cenderung memperlakukan

agama sebagai tradisi yang sesuai dengan kebutuhan hidup mereka. Seperti

*Kepoercayaan arlalah ange.apan atau keyakinan bahwa sesuatu yang dipercayai itu benar-

benar ada




yang dikataxan oleh Sayidiman Sur ohadiprojo dalam bukunya “Manusia dan
Mas sarakat Jepang dalam Perjuangan Hidup” (Ul, 1982:192. bahwa:
‘Masyarakat Jepang didorong untuk menerima atau bahkan mengambil hal-
hal baru dari luar jkalau hal-hal itu dirasakan bermanfaat un uk menjamin
kelangsungan hidup mereka. Maksud dari kebudayaan itu sendiri merupakan
hasil budi daya manusia yang lahir dari komunitas masyarakat”) Tanpa
adanya masyarakat, tidak akan tercipta budaya, begitu juga sebaliknya.

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa kepercayaan tertentu bisa
mempengaruhi  sikap dan  perilaku  seseofang di dalam menjalankan
kehidupan sehari-harn. Hal ini juga bisa dihubungkan dengan tradisi yang
kuat yang berasal dari leluhur dan diﬁujudkan dalam suatu peringatan akan
adanya suatu penstwa ( upacara, festival, dan lain-lain). Kehidupan
keagamaan di Jepang juga sangat kaya dan bervariasi yang merupakan
pengaruh dart sejarah panjang tradisi agama.

Di Jepang, ada bermacam-macam agama, dimulai dari agama yang
sudeh mempunyai status yang jelas, sampai lahirnya perpaduan antar
agama yang menimbuilkan suatu kepercayaan baru yang biasa kita sebut
agama baru atau Shinshukyou.

Baik dalam bahasa maupun agama, Jepang telah membuka diri dan
mau mengambil dari luar, kemudian dintegrasikan dengan miliknya sendiri
dan membentuk sesua‘u yang baru sebagai hasii pemahaman mereka.

Shinto, mulai ditafsirkan sebagai status bagi semakin banyak

masyarakat Jepang pada periode zaman Meiji ( 1868 - 1912 ). Seperti yang



dikatakan oleh Edwin O, Reischauer dalam bukunya “Manusia Jepang”
(1982, Ter). Penerkit Sinar Harapan, hal. 286. bahwa: “Shintc merupakan
kepercayaan yang paling istimewa dari semua agama Jepang.”) |

Arli kata Shinlo itu sendiri berasal dari kata shin atau jin ( #l ), yang
berarti Tuhan atau Dewa dan fou atau michi ( i ) yang berarti jalan. Jadi,
Shinfo berartt “jalannva para Dewa'.

Buddha pertama kali dbawa ke Jepang antara abad fima dan enam
dan memainkan peranan dalam terbagai aspek kehidupan orang Jepang
untuk menyampaikan kebudayaan baru yang lebih tinggi. Sebagian besar
lingkungan diekspresikan melalu: bentuk arsitektur, seni pahat, dan seni
lukis. Dapat dikatakan kehidupan intelektual, artistik, sosial, dan politik di
Jepang diresapi oleh agama Buddha sejak abad ke-9 sampai abad ke-16.

Agama Kristen mula-mula dibawa oleh para misionaris Yesuit yang
termashvur, Santo IFransiskus Xaverius pada tahun 1549, agama Kristen
lebih cepat tersebar di Jepang selama beberapa dasawarsa berikutnya.

Agama atau kepercavaan orang Jepang asli adalah Shinfo. Tetapi
kemudiar. masuk agama Buddha melalui Cina dan Korea pada pertengahan
abad ke-enam. Sekarang orang Jepang pada umumnya tak ada yang hanya
beragama Shinto atau Buddha saja, melainkan menganut kedua-duanya.
Bahkan sering dilambah lagi dengan agama Kristen terutama sejak
selesainya perang dunia Il. Umpamanva saja, perkawinan dilakukan datam
kepercayaan Shinfo, letapi kemudian ada upacara seperti Kristen,

sedangkan kalau orang meninggal upacara dilakukan menurut agama




Buddha. Di rurnah-rumah, terutama di daerak pedesaan, terdapat altar
Shinto dan Buddha bersama-sama. Orang yang pergi ke kuil Shinto dan
Buddha, mungkin juga ke gereja.’

Hal ini ditambah pula dengan sikap pemerintah Jepang yang sangat
netral terhadap agama yang dimulai sejak lebih kurang empat puluh tahun
lalu (sejak oktober 1945), dalam artian memberikan kebebasan mutlak pada
setiap warga negaranya untuk menganut dan menyebar-luaskan ajaran
agama apa saja di Jepang®

Kebanyakan orang Jepang, khusushya generasi muda, menyatakan
bahwa agama di Jepang adalah bagian dari kebudayaan tradisional.
Pengajaran Shinto dan B _uddw dilibatkan sangat mendalam dalam
keseharian orang Jepang, meskipun orang Jepang itu sendiri mungkin tidak

sadar akan hal itu. (wwW.wikipedia.com)

Shinto fokus pada ritual seperti kelahiran, pemurnian jiwa, upacara
pada perjalanan dan perlumbuhan manusia. Sementara Buddha memberi
perhatian pada penyakit, kematian, pencerahan dan pendidikan. Bersama
mereka membentuk rangkaian ritual yang menyertai kehidupan orang
Jepang sejak lahir (Shinto) sampai mati (Buddha). Sikap beragama orang
Jepang yang paling menonjol bisa dilihat dari berbagai tradisi agama yang

cenderung saling bekerja sama daripada menimbulkan konfiik.

! Sayidiman Suryohadiprojo “Manusia dan Masyarakat Jepang calam perjuangan hidup”
Jakarta : Universitas Indonesia dan Pustaka Brajaguna, 1982, hal. 196

? Hori Ichiro, et.al (editors), Japanese Religion (Tokyo : Kodansha Internasic 1al Ltd., first
edition, 1972}, hal. 164-165




Sementara itu, bila diamati dari data jumlah pemeluk agama di Jepang
menurut Imidas, 2006; tercatat sejumiah 107.559.332 (50%) orang berafiliast
kepada kelompok kepercayaan Shinto, 93.986.378 (44%) pengikut agama
Buddha, 2.157.47G (1%) pengikut Kristen dan 10.123.515 (4,7%) peigikut
agama-agama lainnya. Bila dijumlahkan, maka didapat angka penganut
agama di kalangan penduduk Jepang sebanyak 213.826.701, jauh melebihi
angka penduduk Jepang yang sesungguhnya, yakni 127.214.409 jwa pada
tahun 2002. Tiga tahun kemudian (2005 ), statistik jumlah penduduk Jepang
mencatat angka yang tidak jauh meningkat, yailu 127.417.244 jiwa, mas-ih
terdapat selisih angka di atas 80-an juta. Ini oberarti, hampir 70% penduduk

Jepang menganut lebih dari satu kepercayaan, terutama paaa penganut

i e |

Shinto dan Buddha®

1.2 PEMBATASAN MASALAH

Dari latar belakang penelitian ini, muncul suatu permasalahan
penelitian, yaitu alasan apa yang melatarbelakangi kecenderungan sikap
keagamaan orang Jepang yang menganut lepih dart satu agama atau
kepercayaan. Penulis membatasi permasalahain tentang sikap beragama
crang Jepang ini pada tiga agama atau kepercayaan saja, yakni Shinto,
Budoha dan Kristen. Adapun materi yang dibahas hanya sebatas pada sikap

beragama dan tradisi orang Jepang menurut ritual setiap agama dalam

* Imidasu (nihon zasshi), 2006, Japan.




kehidupan sehari-hari menurut konteks kebudayaan Jepang.

1.3 TUJUAN PEMUILISAN

Tujuan penufisan skripsi ini adalah untuk menjawab pertanyaan
mengenai bagaimana permasalahan kecenderungan sikap dan tingkah laku
orang Jepang dimana mereka cenderung menganut lebih dari satu agama
dewasa ini. Penulis dapat mengetahui makna sesungguhnya dari sikap
religius orang Jepang yang menjalankan lebih deri satu agama atau
kepercayaan di dalam keseharian mereka, yaitu hanya terlihat sebagai faktor
cksternal saja, dan bahwa di dalam diri mereka, mereka melakukan

rangkaian perilaku keagamaan hanya sebagai tradisi yang sudah berakar di

dalam kebudayaan masyarakat Jepang.

=

1.4 HIPOTESA

Agama termasuk salah satu bagian dari kebudayaan. Orang Jepang
pada umumnya tidak hanya beragama Shinto dan Buddha saja, melainkan
menganut kedua-duanya. Hal ini disebabkan karena masyarakat Jepang
cenderung memperlakukan agama sebagai gaya hidup ( tradisi ) yang sesuai
dengan kebutuhan mereka. Misalnya agama Shinto untuk perkawinan,
agama Buddha untuk upacara kematian dan agama Kristen untuk upacara-
upacara lainnya, termasuk juga ikut ambil bagian dalam meiayakan natal

menurut kepercayaan agama Kristen. Hal ini juga bisa mengacu pada

0




pemahaman bahwa mereka didorong untuk menerima atau bahkan
mengambil hal-hal baru dari luar, jikalau hal-hal itu dirasakan bermanfaat

untuk menjamin kelangsungan hidup mereka.

1.5 METODE PENELITIAN

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian
deckriptif analisis, dengan menggunakan data-data perpustakaan. Data-data
diambil dari koleksi perpustakaan Japan Foundation, perpustakaan
Universitas Darma Parsada dan perpustakaan Universitas Indonesia yang

berhubungan dengan tema penulisan skripsi ini.

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan yang dilakukan dalam skripsi ini, antara lain :
BAB | Penulis memaparkan secara garis besar permasalahan, yang
meliputi : latar belakang masalah atau bisa juga disebut sebagai alasan

pemilihan judul, permasalahan, hipotesa, tujuan penulisan, ruang lingkup

masalah, metode penelitian dan sistematika penulisan.

BAB I Membahas tentang keragaman agama-agama yang ada di
Jepang.
BAB I Pada bab ini, penulis membahas agama dalam kehidupan

orang Jepang.
BABIV Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari isi

skripsi.



